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ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
mahasiswa melalui model pembelajaran problem based learning (PBL) di kelas
kimia dasar FKIP Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan dalam dua
siklus, setiap siklus terdiri dari satu pertemuan. Data didapat melalui lembar
observasi dan tes hasil belajar yang dilaksanakan setiap akhir siklus. Terjadi
peningkatan hasil belajar dan ketuntasan hasil belajar siswa. Hasil belajar dan
ketuntasan belajar sebelum tindakan adalah 54,75 dan 35%. KKM mata kuliah
kimia dasar adalah 71 dan ketuntasan belajar 85%. Kemudian dilakukan
tindakan pada siklus I meningkat menjadi 68,61 dan ketuntasan belajar 70%,
pada siklus 11 meningkat menjadi 74,48 dan ketuntasan belajar mencapai 85%.
Tingkat keaktifan siswa pada siklus | dan pasa siklus Il mencapai . hasil
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning
dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa kimia.

Kata Kunci : Penelitian Tindakan Kelas, Model Pembelajaran Problem Based
Learning, Hasil Belajar Kimia Mahasiswa

ABSTRACT

This classroom action research aims to improve students' learning outcomes
through a model of problem based learning (PBL) learning in the basic
chemistry class of FKIP Sriwijaya University. This study was conducted in
two cycles, each cycle consisting of one meeting. Data obtained through
observation sheets and test of learning outcomes conducted at the end of each
cycle. There is an increase in learning outcomes and mastery of student
learning outcomes. The result of learning and learning pre-action was 54,75
and 35%. KKM basic chemistry course is 71 and learning completeness 85%.
Then the action on the first cycle increased to 68.61 and 70% complete
learning, in the second cycle increased to 74.48 and learning completeness
reached 85%. The level of student activeness in cycle | and phase Il reach. the
results showed that the model of learning Problem Based Learning can
improve students' chemistry learning outcomes.
The Keywords : classroom actions research, problem based learning model,
student outcomes
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan ilmiah (saintifik). Pembelajaran dengan pendekatan saintifik dirancang
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruksi konsep, hukum atau
prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah, mengajukan
hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis, menarik kesimpulan dan
mengkomunikasikan. Kurikulum 2013 ditetapkan sebagai bagian meningkatkan
kualitas pendidikan Indonesia.

Hasil wawancara dengan dosen kimia dasar di FKIP Kimia, didapatkan bahwa
nilai hasil belajar kimia mahasiswa pada mata kuliah kimia dasar masih rendah. Hal
ini dapat dilihat dari nilai tes dari 20 mahasiswa kima angkatan 2017 yang
mengambil kelas kimia dasar pada semester pendek tahun ajaran 2017/2018 yang
memenuhi kategori cukup (C) sebanyak 9 orang atau 45% dengan nilai rata-rata
54,75. Sedangkan 11 orang mahasiswa nilainya berada pada kategori kurang (D)
dan sangat kurang (E) atau 55%. Berdasarkan pengamatan kegiatan belajar
mengajar di kelas kimia dasar proses pembelajaran yang selama ini berlangsung
kurang mendorong kegiatan mahasiswa untuk dapat terlibat secara langsung dan
aktif mengembangkan pengetahuan, karena pada saat proses belajar mengajar
berlangsung dosen jarang sekali menggunakan metode demonstrasi ataupun
pratikum secara langsung, sehingga ketika dosen kimia memberikan soal yang
berbeda dengan contoh soal yang diberikan mahasiswa masih bingung dan
kesulitan dalam menyelesaikannya, mahasiswa jarang sekali menghadapkan
mahasiswa pada permasalahan yang nyata pada kehidupan sehari-hari, padahal
apabila pada saat proses pembelajaran berlangsung dosen menghadapkan
mahasiswa pada permasalahan yang nyata pada kehidupan sehari-hari mahasiswa
dapat menyusun pengetahuannya sendiri dalam memecahkan masalah dan
mengupayakan berbagai macam solusinya yang mendorong mahasiswa untuk
berfikir kreatif (Purnamaningrum,2012:40), dosen memberikan latihan soal tanpa

ada tanya jawab tertentu, mahasiswa tidak mengembangkan kemampuan



berfikirnya untuk mencoba mengerjakan soal-soal di papan tulis, mereka hanya
mengandalkan dosen untuk menjawabnya. Padahal dalam proses pembelajaran
mahasiswa akan lebih tertarik apabila dosen memberikan suatu masalah yang harus
dipecahkan bersama kelompok sehingga akan memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk bekerja dan berbagi pengetahuan melalui kegiatan kelompok.
Dengan pembagian kelompok, kegiatan belajar individu akan mempunyai hasil
yang lebih baik apabila dilaksanakan melalui kegiatan bersama (Wasonowati,
2014).

Untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa dalam proses pembelajaran kimia
dasar dosen harus mengupayakan agar mahasiswa tidak hanya sekedar
mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal materi pelajaran akan tetapi
mahasiswa dapat terlibat secara langsung, mencari dan membangun sendiri
informasi dari suatu yang dipelajari sehingga proses belajar bukan sekedar kegiatan
memindahkan pengetahuan dari dosen ke mahasiswa, tetapi merupakan kegiatan
yang membangkitkan keaktifan dan memungkinkan mahasiswa membangun
sendiri pengetahuannya.

Metode pembelajaran yang dapat membangun proses berpikir ilmiah
mahasiswa salah satunya adalah Problem Based Learning (PBL). Model
pembelajaran Problem Based Learning adalah salah satu model pembelajaran
inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada mahasiswa. Model
pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
menyediakan pengalaman otentik yang mendorong mahasiswa untuk belajar aktif,
mengonstruksi pengetahuan, dan mengintegrasi konteks belajar disekolah dan
belajar dikehidupan nyata secara alamiah (Abidin, 2014:160). Dalam praktiknya,
mahasiswa terlibat secara langsung dalam memecahkan masalah, mengidentifikasi
akar masalah dan kondisi yang diperlukan untuk menghasilkan solusi yang baik dan
menjadi pembelajar mandiri. Model pembelajaran ini sangat cocok dengan tujuan
peneliti yang menginginkan agar mahasiswa tidak hanya sekedar dapat mengingat
materi pelajaran akan tetapi menguasainya secara penuh.

Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based

Learning ini telah terbukti bawasannya dapat meningkatkan hasil belajar



mahasiswa. Hal tersebut didukung oleh beberapa penelitian yang telah dilakukan,
diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Widodo (2013), hasil
penelitiannya menunjukan bahwa ada peningkatan aktivitas mahasiswa dan hasil
belajar setelah menerima pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based
Learning. Penelitian yang juga dilakukan oleh Wasonowati (2014), penerapan
Model Problem Based Learning menunjukan bahwa aktivitas dan hasil belajar
siswa kelas X IPA SMA Negeri 2 Surakarta mengalami peningkatan. Penelitian
yang dilakukan oleh Purnamaningrum (2011), hasil penelitiannya menunjukan
bahwa hasil tes kemampuan Dberfikir kreatif mahasiswa meningkat setelah
diterapkan model PBL. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Pratiwi (2014),
menunjukkan bahwa hasil penelitian dengan menggunakan model PBL peserta
didik memiliki aktivitas belajar tinggi dan peserta didik memiliki sikap sangat baik.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2013), hasil penelitian
menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran PBL dengan media Crossword
dapat meningkatkan kreativitas siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti terdorong untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Kimia Mahasiswa Melalui
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di Kelas Kimia Dasar

FKIP Universitas Sriwijaya”.

1.2 Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti membatasi agar penelitian
jelas dan terarah pada hal-hal berikut:
1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Problem
Based Learning
2. Desain penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
3. Mahasiswa yang dimaksud ialah mahasiswa kimia angkatan 2017 yang
mengambil kelas kimia dasar pada semester pendek
4. Hasil belajar yang diukur berupa hasil belajar pada ranah kognitif
5. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari tes tertulis yang dilakukan setiap
akhir siklus.



1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan hasil
belajar kimia mahasiswa di kelas kimia dasar FKIP Unsri dengan menggunakan

model pembelajaran Problem Based Learning

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatkan hasil belajar kimia
mahasiswa di kelas kimia dasar FKIP Unsri dengan menggunakan model

pembelajaran Problem Based Learning

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1. meningkatkan hasil belajar kimia dasar mahasiswa
2. sebagai masukan tentang model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk
kurikulum 2013
3. memberikan sumbangan pemikiran bagi program studi yang bersangkutan

untuk meningkatkan hasil belajar kimia dasar maha
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